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ABSTRAK

SUKIMIN. NIM. 1513102659. Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan
Pendidikan Matematika dan [Imu pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan [Imu
pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten. Skripsi: Peningkatan Prestasi
Belajar Matematika Melalui Model Kuantum Pada Siswa Kelas VII C SMP
Negeri 02 Jenawi Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2015/2016.

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui apakah penerapan model
pembelajaran kuantum dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa
kelas VII C SMP Negeri 02 Jenawi Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran
2015/2016. 2) Menerapkan cara pelaksanaan model pembelajaran kuantum dalam
meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas VII C SMP Negeri 02
Jenawi Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2015/2016.

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 02 Jenawi, Kabupaten
Karanganyar. Subjek penelitian ditetapkan siswa kelas VII C SMP Negeri 02
Jenawi Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2015/2016, dengan jumlah siswa
30 siswa terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Teknik analisis
data yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif dan kuantitaf.

Berdasarkan hasil penelitian penerapan model pembelajaran kuantum pada
siswa kelas VII C SMP Negeri 02 Jenawi tahun ajaran 2015 / 2016, maka dapat
dianalisis kesimpulan sebagai berikut : 1) Prestasi belajar matematika siswa kelas
VII C SMP Negeri 02 Jenawi pada materi operasi bentuk aljabar meningkat
dengan menerapkan model pembelajaran kuantum baik dilihat dari aspek kognitif
maupun afektifnya. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas terjadi
peningkatan yaitu pada tes awal sebesar 57,67, siklus I 66,53; dan pada siklus II
naik menjadi 75,03. Untuk siswa tuntas belajar (nilai ketuntasan 65) pada tes awal
30%, tes siklus I 60% setelah dilakukan refleksi terdapat 12 siswa yang tidak
tuntas (nilai ulangan dibawah 65), namun secara keseluruhan sudah meningkat
hasil belajarnya bila dilihat dari presentase ketuntasan siswa, dan pada tes siklus II
menjadi 86,67%. 2) Cara meningkatkan prestasi belajar matematika dengan
menggunakan model pembelajaran Kuantum adalah guru harus terampil dalam
menerapkan model pembelajaran Kuantum diantaranya : 1) Tumbuhkan adalah
menumbuhkan minat, perhatian, motivasi siswa dengan interaksi dengan
lingkungan, memainkan musik, dan bernyanyi bersama. 2) Alami yaitu dengan
kerja kelompok atau inividual siswa untuk mengalami sendiri. 3) Namai dengan
peta konsep. 4) Demonstrasi adalah memberi kesempatan siswa menerapkan
pengetahuan, mengaitkan dan berlatih. 5) Ulangi adalah mengulang pembelajaran
untuk memantapkan pemahaman. 6) Rayakan adalah memberi rasa rampung dan
menghargai usaha siswa dengan acungan jempol, tepuk tangan bernyayi bersama.

Kata kunci: prestasi belajar matematika, model kuantum
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam kegiatan belajar-mengajar berlangsung suatu proses
pembelajaran dan evaluasi. Untuk mendapat out-put belajar-mengajar yang
berkualitas diharapkan kedua proses tersebut hendaknya dikelola dan
dilaksanakan dengan baik dan berarti. Suatu proses pengajaran dikatakan berhasil
bila terjadi strukturisasi situasi perubahan tingkah laku siswa. Perubahan tingkah
laku siswa pada saat proses pembelajaran digunakan sebagai salah satu indikasi
terselenggaranya proses pembelajaran dengan baik.

Tujuan setiap proses pembelajaran adalah diperolehnya hasil yang
optimal. Hal ini akan dicapai apabila semua terlibat secara aktif baik fisik,
mental, maupun emosional. Suatu tujuan pembelajaran menyatakan suatu hasil
yang diharapkan dari pembelajaran itu dan bukan sekedar suatu proses dari
pembelajaran itu sendiri.

Tujuan pembelajaran bidang pendidikan sebagaimana tercantum dalam
SISDIKNAS 2003 yang menyebutkan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah
terwujudnya masyarakat Indonesia yang damai, demokratis, berakhlak,
berkeahlian, berdaya saing, maju dan sejahtera dalam wadah negara Republik
Indonesia yang didukung oleh manusia Indonesia yang sehat, mandiri, beriman,

bertaqwa, berakhlak mulia, cinta tanah air, berdasarkan hukum dan



lingkungannya, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki etos kerja
yang tinggi serta disiplin (BSPN, 2006:5).

Program pendidikan di Indonesia tidak terlepas dari upaya pengembangan
sumber daya manusia yang berpotensi, kritis, berkualitas dan mampu bersaing
dalam era teknologi yang akan datang khususnya dalam pendidikan karena salah
satu faktor utama penentu kemajuan di suatu bangsa adalah pendidikan. Oleh
karena itu, diperlukan pembinaan dan pengembangan dalam pembelajaran di
sekolah. Pembinaan dan pengembangan pendidikan diawali di bangku sekolah
dimana siswa dibina untuk mengembangkan suatu kemampuan, keahlian dan
keterampilan yang dimilikinya, untuk menguasai suatu konsep dari mata
pelajaran yang ditekuninya di sekolah atau lebih khususnya lagi menguasai
keterampilan dan konsep dalam mata pelajaran matematika.

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari
tingkat sekolah dasar sampai sekolah tingkat tinggi. Menurut Widiharto (2004: 1)
tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah untuk membentuk
kemampuan pada diri siswa melalui kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis,
dan memiliki sifat obyektif, jujur, dan disiplin dalam memecahkan permasalahan
baik dalam bidang matematika maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Pada pembelajaran matematika sangat berkaitan dengan dunia nyata
dalam kehidupan sehari-hari. Guru dapat membuka berbagai pikiran dari siswa
yang bervariasi sehingga siswa dapat mempelajari konsep-konsep dalam
penggunaannya pada aspek yang terkandung dalam mata pelajaran matematika

untuk memecahkan suatu masalah atau persoalan serta mendorong siswa



membuat hubungan antara materi matematika dan penerapannya yang berkaitan
dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam kegiatan belajar mengajar mata pelajaran Matematika, biasanya
guru menggunakan model pembelajaran langsung, khususnya metode ceramah
dan latihan soal yang terkadang membuat siswa kurang bersemangat dalam
menerima pelajaran sehingga menimbulkan kejenuhan kepada siswa. Ketika di
dalam kelas, siswa mengetahui apa yang diajarkan oleh guru. Namun setelah
keluar dari kelas, kurang sekali pengetahuan yang diberikan oleh guru yang
membekas di benak mereka. Hal inilah yang menyebabkan rendahnya perolehan
nilai setelah melakukan tes hasil belajar.

Untuk menggali potensi anak agar selalu kreatif dan berkembang perlu
diterapkan pembelajaran bermakna yang akan membawa siswa pada pengalaman
belajar yang mengesankan. Pengalaman yang diperoleh siswa makin berkesan
apabila proses pembelajaran yang diperoleh merupakan hasil dari pemahaman
dan penemuannya sendiri yaitu proses yang melibatkan siswa sepenuhnya untuk
merumuskan suatu konsep. Untuk itu sudah menjadi tugas guru dalam mengelola
proses belajar-mengajar adalah memilih model pembelajaran yang sesuai, agar
pembelajaran lebih menarik dan bermakna. Hal ini disebabkan adanya tuntutan
pada dunia pendidikan bahwa proses pembelajaran tidak lagi hanya sekedar
menstransfer pengetahuan dari guru ke siswa. Guru harus mengubah paradigma
tersebut dengan kegiatan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan

menyenangkan. Oleh karena itu penulis berupaya menerapkan model



pembelajaran kuantum sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang bermakna
yang bermuara pada pembelajaran akktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.

Pembelajaran kuantum adalah mengorganisasikan berbagai interaksi
proses pembelajaran menjadi cahaya yang melejitkan prestasi siswa
menyingkirkan hambatan belajar melalui penggunaan cara dan alat yang tepat.
Seperti memanfaatkan ikon-ikon sugesti yang membangkitkan semangat belajar
siswa, penyajian materi yang prima sehingga siswa belajar secara mudah dan
alami (Bobbi De Porter dan Mark Reardon, 2005 : 5)

Pembelajaran Kuantum merupakan refleksi pentingnya guru mengelola
proses pembelajaran melibatkan siswa secara aktif dan kreatif baik dari segi fisik,
mental dan emosional.

Berdasarkan kondisi tersebut maka peneliti tergerak untuk melakukan
penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Prestasi Belajar
Matematika Melalui Model Kuantum Pada Siswa Kelas VII C SMP Negeri 02

Jenawi Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2015/2016”

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah model pembelajaran kuantum dapat meningkatkan prestasi belajar
matematika siswa kelas VII C SMP Negeri 02 Jenawi Kabupaten

Karanganyar Tahun Pelajaran 2015/2016?



2. Bagaimana cara pelaksanaan model pembelajaran kuantum dalam
meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas VII C SMP Negeri 02
Jenawi Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2015/2016?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui apakah model penerapan model pembelajaran kuantum dapat
meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas VII C SMP Negeri 02
Jenawi Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2015/2016.

2. Menerapkan cara pelaksanaan model pembelajaran kuantum dalam
meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas VII C SMP Negeri 02
Jenawi Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2015/2016.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik bersifat praktis
maupun teoretis.

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan masukan
untuk kegiatan-kegiatan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
pembelajaran matematika.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa

1) Sebagai sarana meningkatkan aktivitas dalam pembelajaran
matematika

2) Meningkatkan prestasi belajar matematika



b. Bagi guru
Untuk menambah pengalaman guru dalam meningkatkan prestasi belajar
matematika dengan menerapkan model pembelajaran kuantum.

c. Bagi sekolah
Sebagai sumbangan yang bermanfaat dalam rangka perbaikan
pembelajaran matematika pada khususnya dan pembelajaran lain pada

umumnya.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian penerapan model pembelajaran kuantum

pada siswa kelas VII C SMP Negeri 02 Jenawi tahun ajaran 2015 / 2016, maka

dapat dianalisis kesimpulan sebagai berikut :

1.

Prestasi belajar matematika siswa kelas VII C SMP Negeri 02 Jenawi pada
materi operasi bentuk aljabar meningkat dengan menerapkan model
pembelajaran kuantum baik dilihat dari aspek kognitif maupun afektifnya.
Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas terjadi peningkatan yaitu pada
tes awal sebesar 57,67, siklus I 66,53; dan pada siklus II naik menjadi 75,03.
Untuk siswa tuntas belajar (nilai ketuntasan 65) pada tes awal 30%, tes siklus
I 60% setelah dilakukan refleksi terdapat 12 siswa yang tidak tuntas (nilai
ulangan dibawah 65), namun secara keseluruhan sudah meningkat hasil
belajarnya bila dilihat dari presentase ketuntasan siswa, dan pada tes siklus II
menjadi 86,67%.

Cara meningkatkan prestasi belajar matematika dengan menggunakan model
pembelajaran Kuantum adalah guru harus terampil dalam menerapkan model
pembelajaran Kuantum diantaranya : 1) Tumbuhkan adalah menumbuhkan
minat, perhatian, motivasi siswa dengan interaksi dengan lingkungan,
memainkan musik, dan bernyanyi bersama. 2) Alami yaitu dengan kerja

kelompok atau inividual siswa untuk mengalami sendiri. 3) Namai dengan
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peta konsep. 4) Demonstrasi adalah memberi kesempatan siswa menerapkan
pengetahuan, mengaitkan dan berlatih. 5) Ulangi adalah mengulang
pembelajaran untuk mementapkan pemahaman. 6) Rayakan adalah memberi
rasa rampung dan menghargai usaha siswa dengan acungan jempol, tepuk
tangan bernyayi bersama.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan model pembelajaran
kuantum pada kelas VII C SMP Negeri 02 Jenawi tahun ajaran 2015 / 2016,
maka saran-saran yang diberikan sebagai sumbangan pemikiran untuk
meningkatkan mutu pendidikan pada umumnya dan meningkatkan kompetensi
peserta didik SMP Negeri 02 Jenawi pada khususnya sebagai berikut :
1. Bagi Sekolah
Penelitian dengan class-room action research membantu dalam
meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah.
2. Bagi Guru
a. Untuk meningkatkan hasil belajar materi operasi bentuk aljabar
diharapkan menggunakan model pembelajaran kuantum.
b. Untuk meningkatkan keaktifan, kreativitas siswa dan keefektivan
pembelajaran diharapkan menerapkan model pembelajaran kuantum.
c. Untuk memperoleh jawaban yang tepat, sesuai dengan tujuan penelitian
disarankan untuk menggali pendapat atau tanggapan siswa dengan
kalimat yang lebih mengarah pada proses pembelajaran dengan model

pembelajaran kuantum.
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d. Adanya tindak lanjut terhadap penggunaan model pembelajaran kuantum
pada pembelajaran matematika.
3. Bagi Siswa
a. Peserta didik hendaknya dapat berperan aktif dengan menyampaikan ide
atau pemikiran pada proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran
dapat berjalan dengan lancar sehingga memperoleh hasil belajar yang
optimal.
b. Siswa dapat mengaplikasikan hasil belajarnya kedalam kehidupan sehari

hari.
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